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Abstrak 

Perkembangan zaman menuntut siswa untuk dapat memiliki kemampuan berpikir kritis. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan ini adalah dengan berlatih mengerjakan soal-soal kategori 

HOTS. Materi sistem respirasi manusia bersifat abstrak karena fungsi dan strukturnya berada dalam tubuh, 

sehingga soal yang diberikan kepada siswa selain harus dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis juga 

harus mendukung siswa untuk memahimi konsep dari materi yang telah dipelajari. Hal ini dapat didukung oleh 

software Wondershare Quiz Creator yang dapat menyajikan soal dalam berbagai macam bentuk sehingga soal 

dapat lebih beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal pada materi Sistem Respirasi 

manusia kelas XI SMA yang diaplikasikan menggunakan software Wondershare Quiz Creator. Setelah itu 

mendeskripsikan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan kepraktisannya. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE (analysis, design, developent, implementation, evaluation). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah validasi, tes, dan angket. Penelitian ini menghasilkan 20 

butir soal materi Sistem Respirasi manusia yang diaplikasikan menggunakan software Wondershare Quiz 

Creator, dengan hasil validasi sebesar 93,98% (sangat valid). Hasil analisis butir soal diperoleh reliabilitas 

sebesar 0,725 (tinggi), proporsi tingkat kesukaran 15% mudah, 65% sedang, dan 20% sukar, indeks daya 

pembeda soal 15% lemah, 20% cukup, 40% baik, dan 25% sangat baik. Kepraktisan berdasarkan respons siswa 

didapatkan hasil sebesar 96,98% (Sangat praktis). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa butir 

soal menggunakan Wondershare Quiz Creator pada Materi Sistem Respirasi manusia dinyatakan valid, 

reliabel, dan praktis sehingga layak untuk digunakan. 

Kata Kunci : Soal, Wondershare, validasi , reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, kepraktisan, Sistem 

Respirasi. 

Abstract 

The progress of the times requires students to have critical thinking skills. One effort that can be made to 

improve this ability is to practice working on HOTS category questions. The material for human respiratory 

system is abstract because its fucntions and structures are in the body, so the questions given to students must 

not only to improve critical thinking skills, but also support students to understand the concepts of the material 

that has been studied. This can be supported by Wondershare Quiz Creator software which can present 

questions in various forms so that the questions are more diverse. This study aims to develop questions on the 

human respiratory system material for class XI senior high school applied using Wondershare Quiz Creator 

software. After that, it describes its validity, reliability, level of difficulties, index of discrimination, and 

practicality. This development research used the ADDIE model (analysis, design, development, 

implementation, evaluation). Data collection techniques used are validation, tests, and questionnaires. This 

study resulted in 20 items on the human respiratory system material applied using Wondershare Quiz Creator 

software, with a validation result of 93.98% (very valid). The results of the item analysis obtained  reliability 

of 0.725 (high), the proportion of difficulty levels was 15% easy, 65% moderate, and 20% difficult, the 

discrimination index of 15% was weak, 20% was sufficient, 40% was good, and 25% was very good. 

Practicality based on student responsses obtained results of 96.98% (Very practical). It concluded that the 

questions item using Wondershare Quiz Creator on the Human Respiratory System Material was valid, 

reliable, and practical so that they are feasible to use. 

Keywords: Questions, wondershare, validation, reliability, level of difficulties, index of discrimination, 

practicality, respiratory system
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri sudah mencapai era revolusi 

4.0, bahkan dibeberapa negara telah mendeklarasikan 

revolusi industri 5.0. Revolusi industri yang ada saat ini 

merupakan hasil perkembangan dari gelombang industri 

yang telah ada sebelumnya. Era revolusi 4.0 sangat 

berdampak pada dunia pendidikan, terlebih ditambah 

dengan adanya pandemi Covid-19 ini, dunia pendidikan 

sangat bergantung pada pemanfaatan teknologi digital 

dalam proses pembelajarannya (Putriani dan Hudaibah, 

2021). Pandemi mengharuskan guru sebagai garda 

terdepan pendidikan untuk melakukan migrasi besar-

besaran dari pendidikan tatap muka ke pendidikan daring 

(Basilaia dan Kvavadze, 2020). Pembelajaran daring ini 

tentunya tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi digital 

serta inovasi pembelajaran yang beragam (Banggur dkk., 

2018). 

Salah satu mata pelajaran yang sudah banyak 

berinovasi untuk mengikuti perkembangan era revolusi 

4.0 ini adalah biologi. Menurut Jayawardana dan Gita 

(2020), beberapa macam inovasi yang terjadi pada 

pembelajaran biologi seperti penggunaan program 

articulate studio, penggunaan youtube sebagai media 

pembelajaran, penggunaan aplikasi android, penerapan E 

Learning untuk pembelajaran jarak jauh, penggunaan 

teknologi Virtual reality (VR), dan penerapam evaluasi 

hasil belajar dengan menggunakan IT. Inovasi lain yang 

telah dikembangkan serta diterapkan oleh banyak sekolah 

adalah elektronik raport atau raport online (Pangestuti dan 

Priantinah, 2019). 

Inovasi pembelajaran yang telah ada adalah 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar dengan menggunakan 

teknologi informasi. Evaluasi pembelajaran itu sendiri 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan ukuran 

kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran, 

dan juga menjadi gambaran umum tentang kualitas 

pendidikan. Menurut Febriana (2019), evaluasi 

pembelajaran memiliki fungsi untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Banyak teknik evaluasi dalam 

pembelajaran yang dapat diterapkan guna mengukur 

kualitas pendidikan melalui proses pembelajaran. 

Evaluasi kemampuan pembelajaran peserta didik 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu  ranah kognitif, afektif, 

serta psikomotorik dapat dilakukan baik secara manual 

ataupun online (Latif, 2019). 

Dalam proses pembelajaran terdapat komponen 

penting yaitu teknik dalam melakukan evaluasi (Astuti, 

2017). Teknik evaluasi yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi adalah teknik non tes dan tes. 

Bentuk teknik non tes yang biasa dilakukan dalam 

pembelajaran biologi dengan tujuan mengukur hasil 

belajar, khususnya yang berkaitan dengan soft skill yaitu 

dilakukan observasi serta penilaian sikap menggunakan 

angket (Widoyoko, 2013). Teknik tes merupakan cara 

atau prosedur yang dilakukan untuk mengukur ataupun 

menilai dengan memberikan tugas, penilaian harian (PH) 

di akhir materi, dan penilaian akhir semester (PAS) yang 

dilakukan ketika akhir semester. Evaluasi ini dapat 

dilakukan guru dalam bentuk serangkaian pertanyaan baik 

tertulis atau lisan, dapat pula dalam bentuk perintah yang 

wajib dilaksanakan siswa sehingga menghasilkan nilai 

yang merepresentasikan sejauh mana siswa mampu 

menguasai kompetensi (Pramana dkk., 2014). 

Dalam evaluasi pembelajaran diperlukan yang 

namanya instrumen penilaian, dalam hal ini instrumen 

pembelajaran pada ranah kognitif. Menurut Verdianto 

dkk. (2014), Instrumen penilaian merupakan alat yang 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk mengetahui sejauh 

mana siswa dapat menguasai kompetensi yang 

diharapkan. Instrumen penilaian harian yang digunakan 

dalam melakukan evaluasi pembelajaran memiliki syarat 

tertentu yang harus dipenuhi, yaitu instrumen harus 

reliable dan valid yang diartikan bahwa sebuah instrumen 

telah memenuhi pedoman penulisan soal dari segi materi, 

konstruksi maupun substansinya (Kunandar, 2013) 

Penuturan salah satu guru biologi MAN 1 Bojonegoro 

saat wawancara, instrumen penilaian harian yang 

digunakan pada masa pandemi hanya sebatas google form 

atau soal dalam bentuk dokumen word atau pdf yang 

disalurkan ke siswa melalui grup WhatsApp atau Google 

Classroom. Selaras dengan penelitian Fitrah dan Ruslan 

(2021), guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan 

menggunakan mengirimkan soal-soal uraian dan esai 

yang difoto kemudian dikirim ke grup whatsApp. Hal 

tersebut ditunjang dengan hasil angket pra-penelitian yang 

diperoleh dari respon siswa di beberapa sekolah, 69,6% 

siswa menyatakan bahwa alat evaluasi yang biasa 

digunakan berupa google form, 30,1% berupa file 

pdf/word. Alat evaluasi yang diterapkan terlalu terbatas 

dan secara umum belum memenuhi prinsip – prinsip 

evaluasi (Aji, 2020). 

Hasil wawancara lain kepada guru di sekolah tersebut 

didapatkan hasil bahwa guru memberikan penilaian 

dengan soal yang masih tergolong LOTS dan hanya 

memberikan 1-2 soal yang tegolong HOTS. Didukung 

oleh hasil penelitian Hariyatmi dan Luthfia (2020), profil 

soal ulangan harian biologi SMA memiliki persentase soal 

LOTS (62,58%) dan HOTS (37,425%). Hal ini kurang 

relevan dengan tuntutan kurikulum 2013. Soal dengan 
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level kognitif dibawah C4 belum mampu membuat siswa 

memenuhi tuntutan kurikulum 2013 karena soal dengan 

kategori ini hanya menuntun siswa memahami materi 

dengan mengingat dan menghafal (Wulandari dkk., 2019). 

Topik materi yang dipilih yaitu Sistem Respirasi pada 

manusia, dengan tuntutan minimal yang harus dikuasai 

oleh siswa menurut kurikulum 2013 terdiri dari, 

kemampuan menganalisis kaitan antara proses biologis 

yang terjadi dalam tubuh dengan struktur jaringan 

penyusun organnya, serta gangguan fungsi yang mungkin 

dapat terjadi pada sistem respirasi manusia 

(Permendikbud, 2018). Materi ini dipilih karena dianggap 

cukup sulit untuk dikuasai oleh siswa, hal ini ditunjukkan 

oleh hasil dari penelitian Sani dkk. (2019) menyatakan 

bahwa tingkat penguasaan siswa pada materi Sistem 

Respirasi manusia berada pada kategori sangat mengalami 

kesulitan dengan persentase 83,36%. Secara umum 

kesulitan yang di alami oleh siswa mengenai identifikasi 

struktur serta fungsi Sistem Respirasi pada manusia, 

menjelaskan proses respirasi pada manusia, serta 

mendeskripsikan volume respirasi manusia. Hal ini juga 

di perkuat oleh hasil angket pra-penelitian yang di sebar 

kepada siswa di beberapa sekolah yang telah menerima 

materi sistem respirasi manusia, 58,9% siswa menyatakan 

bahwa materi system respirasi manusia tergolong materi 

yang sulit, kesulitan yang diamali oleh siswa meliputi 59,5 

% mendeskripsikan volume respirasi manusia, 40,5 % 

mengidentifikasi struktur dan fungsi Sistem Respirasi 

pada manusia, dan sisanya adalah kesulitan untuk 

menjelaskan proses dan kelainan pada Sistem Respirasi 

manusia 

Soal  mengenai topik sistem respirasi manusia dapat 

dikembangkan dengan aplikasi wondershare quiz creator 

yang memiliki fitur untuk menghasilkan soal interaktif 

yang didukung dengan video, foto, dan juga audio, soal 

dapat kembangkan dengan berbagai level dan bentuk 

sesuai keinginan guru, dapat pula menambahkan gambar 

maupun flash movie untuk menunjang pemahaman siswa. 

Format tes yang dihasilkan dapat berdiri sendiri (stand 

alone) di website sehingga dapat mudah untuk digunakan 

sebagai alat evaluasi tanpa harus menginstal terlebih 

dahulu. Wondershare quiz creator juga banyak digunakan 

pada materi lain untuk mengembangkan alat evaluasi 

seperti pada penelitian Damayanti (2021) yang 

mengembangkan alat evaluasi berbasis Wondershare 

Quiz Creator pada topik Geometri yang valid dengan 

persentase lebih dari 60%. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Iqbal dkk. (2018) juga mengembangan alat evaluasi 

menggunakan Wondershare Quiz Creator pada topik 

koloid yang dinyatakan valid dengan persenrase lebih dari 

83,98%. 

Beberapa penelitian telah mengembangkan soal untuk 

materi Sistem Respirasi manusia baik hanya sebatas 

pengembangan butir soal atau dengan platform atau 

software yang lain, seperti pada penelitian Dewantara dkk. 

(2015) yang mengembangkan animasi flash dan soal 

interaktif berbasis power point pada materi sistem 

pernapasan manusia. Penelitian lain yang relevan adalah 

Arif (2017) dengan judul pengembangan tes kognitif 

materi sistem pernapasan manusia, dimana pada 

penelitian ini dikembangkan butir soal sebanyak 50 tanpa 

diaplikasikan menggunakan software atau platform 

tertentu.  

Meskipun telah terdapat penelitian pengembangan 

menggunkanakan Wondershare Quiz Creator dan juga 

penelitian pengembangan soal pada materi sistem 

respirasi manusia, tetapi belum terdapat penelitian 

pengembangan yang mengembangkan soal atau 

instrumen penilaian dengan mengunakan Wondershare 

Quiz Creator pada materi sistem respirasi manusia. Oleh 

karena itu diperlukan pengembangan butir soal materi 

sistem respirasi manusia yang diaplikasikan dengan 

Wondershare Quiz Creator. Soal yang dikembangkan 

diperuntukkan untuk penilaian harian KD 3.8 dengan 

komposisi soal didominasi dengan kategori HOTS yang 

sesuai dengan ketentuan dalam kurikulum 2013, soal juga 

dikembangkan dengan beberapa bentuk seperti 

menjodohkan, uraian, pilihan ganda, click map, soal yang 

dikembangkan juga akan didukung dengan stimulus yang 

mendukung berupa kasus di kehidupan sehari-hari, 

gambar, grafik, dan juga tabel. Software Wondershare 

Quiz Creator dapat merancang tampilan soal yang 

sederhana sehingga siswa dapat terfokus kepada soal, 

terdapat timer yang dapat disesuaikan dengan lamanya 

pengerjaan yang dikehendaki guru, terdapat fitur outline 

list yang memungkinkan siswa untuk memilih soal yang 

akan dikerjakan terlebih dahulu. Setiap butir soal yang 

telah dijawab akan secara otomatis mendapatkan feedback 

benar salahnya jawaban siswa. Guru dapat menentukan 

passing rate kelulusan siswa, guru juga tidak perlu 

melakukan koreksi manual karena akan terkoreksi oleh 

sistem dan diakhir akan muncul nilai yang didapatkan 

oleh siswa memenuhi atau tidak dari passing rate yang di 

tentukan guru didalam sistem. 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dari penelitian ini 

adalah menghasilkan butir soal menggunakan 

Wondershare Quiz Creator pada materi Sistem Respirasi 

manusia kelas XI SMA yang valid dan reliabel. Selain itu, 
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juga untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan kepraktisan produk butir soal yang dikembangkan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

dengan menggunakan model ADDIE (analysis, design, 

development, implementation, evaluation). Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021 -  Maret 2022. 

Berikut merupakan rincian setiap tahapan penelitian 

dengan menggunakan model ADDIE: 

a. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahapan analisis terdiri dari analisis kebutuhan oleh 

guru dan siswa terkait butir soal, dilanjutkan dengan 

analisis kurikulum yang diterapkan disekolah, 

selanjutkan analisis terkait luas dan dalamnya materi 

sistem respirasi manusia kelas XI SMA, dan terakhir 

adalah analisis tugas yang diberikan kepada peserta 

didik. 

b. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap perancangan dilakukan pengembangan 

indikator dari KD, penetuan jumlah soal, pemilihan 

bentuk soal yang sesuai, pedoman penskoran dan juga 

perancangan desain tampilan perangkat soal. Pada 

tahap ini juga dirancang instrumen validasi dan 

angket respon peserta didik. 

c. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini soal mulai dikembangkan berdasarkan 

indikator yang telah ada dengan memperhatikan 

aspek-aspek yang harus terpenuhi dalam penyusunan 

soal. Soal juga diaplikasikan keadalam software 

Wondershare Quiz Creator kemudian dilakukan 

validasi oleh tiga validator yang terdiri dari dosen ahli 

materi, dosen ahli pendidikan dan guru mata 

pelajaran biologi, validasi dilakukan berdasarkan 

aspek bahasa, konstruksi, materi, dan tampilan. 

Perbaikan juga dilakukan berdasarkan saran dari 

validator. 

d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba terbatas 

pada 20 soal yang diaplikasikan dengan 

menggunakan Wondershare Quiz Creator dan 

dinyatakan valid. Tujuan dari uji coba terbatas adalah 

untuk mengetahui tingkat kesukaran, reliabilitas, 

kepraktisan, serta daya pembeda soal.  Uji coba 

dilakukan oleh 36 siswa kelas XI UMIPA 6 MAN 1 

Bojonegoro yang telah menerima materi Sistem 

Respirasi Manusia. 

e. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap ini dilakukan pada setiap tahap sebelumnya 

sehingga dalam proses pengembangan produk 

mendapatkan evaluasi untuk dilakukan perbaikan. 

Proses validasi dilakukan menggunakan instrumen 

berupa lembar validasi yang ditelaah dari aspek materi, 

konstruksi, bahasa, dan tampilan penyajian soal. Nilai 

validasi yang didapatkan kemudian dianalisis 

menggunakan rumus dibawah ini. 

Validitas % = 
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

Persentase hasil validasi kemudian diinterpretasikan 

menggunakan kriteria menurut Riduwan (2013). 

Perangkat soal yang telah valid kemudian 

diujicobakan secara terbatas kepada siswa guna 

mendapatkan hasil berupa reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran, serta kepraktisan. Reliabilitas soal 

diperoleh dengan rumus Alpha Cronbach melalui 

software SPSS 23. Nilai yang didapat kemudian 

diinterpretasikan sesuai adaptasi dari Sugiyono (2015) 

yang terdapat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Interpretasi Reliabilitas 

Interval Reliabilitas Kriteria Interpretasi 

0,80 ≤ r11≥ 1,00 Sangat Reliabel 

0,60 ≤ r11≥ 0,80 Reliabel 

0,40 ≤ r11≥ 0,60 Cukup Reliabel 

0,20 ≤ r11≥ 0,40 Kurang Reliabel 

0,00 ≤ r11≥ 0,20 Tidak Reliabel 

Tingkat kesukaran masing - masing butir soal pilihan 

ditentukan menggunakan rumus berikut. 

Tingkat Kesukaran = 

(
Jumlah siswa yang menjawab benar

Jumlah 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒
) 

Sedangkan tingkat masing - masing kesukaran butir 

soal uraian ditentukan menggunakan rumus berikut. 

Tingkat Kesukaran = 
Total skor yang diperoleh tiap butir soal

Skor maksimum x Jumlah 𝑡𝑒𝑠𝑡𝑒𝑒
 

Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria tingkat kesukaran soal menurut 

Arikunto (2015). 

Mengacu pada pedoman Ebel dan Frisbie (1991), daya 

pembeda didapatkan dengan mengurutkan dari siswa 

dengan jumlah nilai tertinggi hingga terendah, setelah 

diurutkan kemudian 27% dari kelompok siswa dengan 

nilai tertinggi diambil yang disebut sebagai kelompok atas 

dan 27% dari kelompok siswa dengan nilai rendah yang 

disebut sebagai kelompok bawah. Perhitungan daya 

pembeda untuk soal pilihan menggunakan rumus berikut 

: 

D = 
𝐽𝐴 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

𝐽𝐴
 - 

𝐽𝐵 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝐵
 

 

Keterangan : 

D = Indeks daya beda 

JA = Jumlah kelompok atas 
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JB = Jumlah kelompok bawah 

Daya pembeda soal uraian didapatkan dengan 

perhitungan menggunakan rumus berikut : 

D = 
Mean skor kelompok Atas − Mean skor kelompok Bawah

Skor Maksimum soal
 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria indeks daya 

pembeda soal menurut Chellamani dan Boopathiraj 

(2013). 

Menurut Riduwan (2013) kepraktisan produk 

ditentukan melalui angket respons siswa menggunakan 

google form dengan kategori “Ya” atau “Tidak”. Rata – 

rata respons siswa kemudian dianalisis dan 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria kepraktisan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal 

yang diaplikasikan menggunakan software Wondershare 

Quiz Creator, setelah itu mendeskripsikan validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

kepraktisannya.  

Tahap pertama pada penelitian ini adalah analisis, 

meliputi analisis kebutuhan yang dijadikan latar belakang 

dari penelitian ini, analisis kurikulum, analisis materi, dan 

tugas. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

diterapkan disekolah, kurikulum ini menuntut siswa untuk 

memiliki kemampuan berpikir kritis  (Astuti dkk., 2020). 

Kemampuan berpikir kritis dapat dilatihkan salah satunya 

dengan membiasakan siswa mengerjakan soal dengan 

kategori HOTS. Menurut Setiawati dkk. (2019) soal 

dengan kategori HOTS memiliki karakteristik transfer 

antara konseps satu dengan konsep yang lain, menemukan 

kaitan dari perbedaan informasi, memproses suatu 

informasi kemudian menerapkannya, menyelesaikan 

suatu masalah dengan menggunakan informasi yang 

dimiliki, dan melakukan telaah informasi atau ide secara 

kritis.  

Tahap kedua adalah perancangan soal yang akan 

dikembangkan, disesuaikan dengan KD atau batasan 

materi yang ditetapkan oleh permendikbud nomor 37 

tahun 2018. Pada tahap ini peneliti mulai menjabarkan 

indikator, menentukan jumlah soal (20 soal), menentukan 

bentuk dan level kognitif soal yang sesuai, serta 

menentukan pedoman penskoran yang digunakan untuk 

soal pilihan adalah apabila benar skor 1 salah skor 0, untuk 

soal uraian ditentukan skor maksimal 5. Dikarenkana butir 

soal yang telah dikembangkan akan disusun 

menggunakan Wondershare Quiz Creator maka peneliti 

juga merancang tampilan perangkat soal, tampilan 

dirancang dengan sederhana agar dapat membuat siswa 

lebih terfokus kepada soal. 

Tahap ketiga adalah pengembangan Butir soal, soal 

yang dikembangan dengan level kognitif C3 

(mengaplikasi) hanya terdiri dari 2 nomor soal. Pada soal 

ini siswa diminta untuk menggunakan pengetahuan 

faktual dan konsep guna menyelesaikan masalah pada 

situasi lain secara nyata. Butir soal dengan level kognitif 

C4 (menganalisis) berjumlah 14, pada soal dengan level 

kognitif ini, siswa diarahkan untuk membedakan antara 

suatu pendapat dan fakta, serta menemukan sebab akibat, 

secara singkatnya siswa diminta untuk membedakan 

antara konsep yang berbeda (Narayanan dan Adithan, 

2015). Kategori soal terakhir yang dikembangkan adalah 

C5 (mengevaluasi) sebanyak 4 soal, soal dengan kategori 

ini menuntun siswa untuk memprediksi kemungkinan 

yang akan terjadi dari suatu permasalahan yang diberikan 

pada soal (Suharli, 2015). Berikut merupakan tampilan 

dari soal yang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan petunjuk pengerjaan soal yang jelas 

sehinggan memudahkan siswa dalam pengoprasian 

meskipun menggunakan platform yang baru dikenal, 

terdapat waktu pengerjaan soal di kanan sehingga siswa 

dapat menentuan estimasi waktu pengerjaan tiap soalnya. 

Fitur outline list yang memungkinkan siswa untuk 

menentukan  soal yang hendak dikerjakan terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 1. (a) Petunjuk pengerjaan soal; (b)Fitur 

outline list 

 

 
(a) 
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Soal dikembangkan dengan beberapa bentuk seperti 

menjodohkan yang meminta siswa untuk memasangkan 

antara kata dan kalimat yang tepat, soal pilihan ganda 

meminta siswa menentukan satu jawaban yang benar dari 

beberapa opsi yang tersedia, soal dengan bentuk click map 

meminta siswa menjawab soal dengan klik salah satu atau 

lebih area pada suatu gambar. Bentuk soal terakhir adalah 

isian, yang meminta siswa menjawab soal dalam bentuk 

uraian secara rinci. 

Soal yang telah dikembangkan kemudian dilakukan 

validasi oleh ahli materi, ahli pendidikan, dan guru biologi 

dengan ditinjau dari aspek materi, konstruksi, bahasa, dan 

tampilan. Proses ini dilakukan guna mengetahui produk 

yang dikembangkan telah sesuai atau belum dengan 

tujuan penelitian (Rahmani dkk., 2015).  Hasil 

rekapitulasi validasi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan rata- rata total dari empat aspek penilaian 

didapatkan nilai 93,98% yang artinya butir soal dengan 

menggunakan Wondershare Quiz Creator sangatlah valid 

dan layak untuk diujicobakan secara terbatas kepada 

siswa. 

Hasil validasi pada aspek materi medapatkan rata – 

rata persentase 96,16% termasuk kriteria sangat valid. 

Soal yang dikembangkan mampu mencapai kriteria sangat 

valid karena memenuhi kriteria bahwa 20 butir soal yang 

dikembangkan sesuai dengan Kompetensi Dasar materi 

Sistem Respirasi manusia dan tidak terdapat soal dengan 

materi yang bukan termasuk Sistem Respirasi manusia, 

soal yang dikembangkan sesuai Kompetensi Dasar yang 

telah dijabarkan terlebih dahulu menjadi indikator, materi 

yang ditanyakan sesuai dengan jenjang kelas dan sekolah 

karena sebelumya telah dilakukan analisis kurikulum 

yang diterapkan disekolah dan materi terlebih dahulu, 

pada masing – masing soal yang dikembangkan hanya 

terdapat satu jawaban benar, dan batas jawaban yang 

diharapkan untuk soal uraian sesuai dengan  materi. 

Terpenuhinya kriteria aspek materi soal yang 

dikembangkan didukung oleh panduan penyusunan soal 

SMA/MA-SMK yang menyebutkan bahwa soal dengan 

materi yang baik adalah sesuai dengan indikator, mengacu 

pada level kognitif, hanya memiliki satu jawaban benar, 

isi materi sesuai dengan jenis sekolah atau tingkatan kelas, 

dan untuk soal uraian batas pertanyaan dan jawaban harus 

sesuai dengan materi (Puspendik, 2017). 

Aspek kedua adalah konstruksi, dengan hasil rata – 

rata sebesar 92,42% tergolong dalam kriteria sangat valid. 

Soal yang dikembangkan mendapatkan kategori sangat 

valid karena berdasarkan hasil validasi telah memenuhi 

kriteria berikut ini. Pokok soal dirumuskan dengan sangat 

jelas, setiap stimulus yang diberikan sesuai dengan soal, 

petunjuk pengerjaan pada tiap bentuk soal dirumuskan 

dengan jelas, pemilihan gambar, tabel, grafik, atau 

sejenisnya telah sesuai dengan soal dan ditampilkan 

dengan jelas, soal yang dikembangkan juga memiliki 

pilihan jawaban yang logis serta homogen, apabila 

ditinjau dari hasil validasi aspek materi pada soal yang 

dikembangkan semuanya berasal dari materi Sistem 

Respirasi. 

Uraian diatas didukung oleh pendapat Basuki dan 

Hariyanto (2015) bahwa soal yang baik memiliki 

karakteristik konstruksi antara lain, kejelasan pada pokok 

soal yang dirumuskan, pilihan jawaban homogen serta 

logis, penyajian gambar, tabel, grafik, atau sejenisnya 

harus jelas, stimulus yang diberikan harus sesuai, 

pernyataan "semua jawaban benar/salah” harus dihindari, 

pedoman penskoran yang ditentukan sesuai, petunjuk 

pengerjaan dalam soal jelas dan mudah dimengerti. 

Pada kriteria Kejelasan dan kesesuaian tabel, gambar, 

grafik, atau sejenisnya yang disajika mendapatkan rata – 

 
(b) 

Gambar 2. (a) Soal dengan bentuk menjodohkan; 

(b) soal dengan bentuk esai 

 
Gambar 3. Hasil Rekapitulasi validitas butir soal 

dengan menggunakan Wondershare Quiz Creator 
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rata validasi yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kriteria lainnya (90%) namun masih tergolong sangat 

valid. Hal ini karena gambar yang disajikan pada soal 

nomor 14 kurang jelas dan perlu diganti dengan gambar 

yang terdapat pada buku pegangan siswa di sekolah. 

Selain itu pada soal nomor 4, 9, dan 12 terdapat 

keterangan gambar dan grafik yang perlu adanya sedikit 

perbaikan. 

Aspek ketiga adalah kebahasaan, didapatkan hasil 

validasi kebahasaan soal sebesar 92,33% dengan kategori 

sangat valid. Soal yang dikembangkan mendapatkan 

kategori ini karena berdasarkan hasil validasi aspek 

bahasa, diketahui bahwa penulisan butir soal telah sesuai 

dengan kaidah EBI, soal disusun dengan bahasa yang 

komunikatif sehingga siswa mudah memahami dan 

mengerti maksud soal setelah membacanya, soal juga 

menggunakan kalimat yang jelas sehingga tidak memicu 

timbulnya penafsiran ganda atau salah pengertian, serta. 

Hal ini didukung oleh pendapat Kartowagiran (2012) 

bahwa soal yang baik memiliki karakteristik aspek 

bahasa/budaya yang digunakan komunikatif, sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik, serta tidak 

menggunakan bahasa daerah setempat. 

Terdapat satu kriteria pada aspek bahasa yang 

mendapatkan rata – rata lebih rendah (88%) namun masih 

tergolong sangat valid. Tidak dapat tercapainya hasil 

validasi secara maksimal ini karena pada beberapa soal 

terdapat kalimat yang kurang tersusun dengan jelas 

sehingga perlu adanya perbaikan susunan kalimat, agar 

soal tersebut mudah dipahami. 

Validasi juga dilakukan kepada tampilan soal yang 

dikembangkan dengan software Wondershare Quiz 

Creator. Didapatkan hasil bahwa produk ini dikatakan 

sangat valid dengan rata – rata persentase 96% karena 

memiliki tampilan desain warna latar dan gambar yang 

sesuai, memiliki petunjuk pengerjaan yang baik dan 

mudah dipahami sehingga tidak menyulitkan siswa dalam 

pengerjaan meskipun menggunakan platform atau 

aplikasi yang baru mereka kenal, terdapat waktu 

pengerjaan soal, serta memiliki navigasi mudah 

dijalankan dan sesuai dengan fungsinya. Hasil validasi 

tampilan produk ini sesuai dengan kriteria tes online yang 

baik menurut Saragih dan Safarina (2014) yaitu tampilan 

desain tidak menyulitkan pengguna dalam proses 

pengerjaannya, cara penggunaan atau pengerjaan mudah 

dipahami, navigasi dapat berjalan dengan baik dan 

memiliki alur yang simpel. 

Meskipun demikian masih terdapat kriteria yang 

memiliki persentase tergolong lebih rendah (80%) namun 

masih dalam kategori sangat valid yaitu, pemilihan ukuran 

dan bentuk huruf yang dianggap terlalu kecil dan 

memberikan kesan kurang nyaman kepada siswa. Soal 

yang memiliki stimulus berupa bacaan atau pengalaman 

sehari-hari tergolong lebih panjang sehingga 

membutuhkan perbesaran ukuran font pada huruf supaya 

lebih mudah terbaca oleh siswa.  

Tahap keempat dari penelitian ini adalah 

implementasi, dilakukan ujicoba terhadap produk yang 

telah valid untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda soal, dan kepraktisan produk. 

Soal yang telah dikembangkan perlu diketahui 

reliabilitasnya karena syarat instumen penilaian yang baik 

adalah harus valid dan reliabel (Kinasih, 2017). Hasil uji 

reliabilitas soal terdapat dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan reliabilitas soal 

Cronbach Aplha N of items 

.725 20 

Berdasarkan Tabel 2. didapatkan reliabilitas soal 

sebesar 0.725 dengan kategori reliabilitas tinggi atau 

reliabel, ditunjukkan oleh r11 ≥ 0,60. Reliabilitas soal yang 

tinggi pada penelitian ini didukung oleh hasil validasi soal 

yang memiliki kategori sangat valid. Hal ini karena 

adanya hubungan antara validitas dan reliabilitas, semakin 

banyak jumlah soal yang dinyatakan valid maka semakin 

tinggi pula koefisien reliabilitasnya (Zein dkk., 2013). 

Faktor lain yang mempengaruhi reliabilitas adalah, 

terdapat beberapa siswa yang buru – buru dalam 

mengerjakan, dari hasil pengerjaan siswa diketahui 

terdapat siswa yang telah mengirimkan jawabannya 

setelah 17 – 25 menit dari waktu dimulai. Sesuai dengan 

penuturan Kadir (2015), bahwa faktor yang 

mempengaruhi koefisien reliabilitas yaitu soal yang 

dikerjakan dengan buru – buru, sehingga menyebabkan 

keajegan menjadi berkurang. 

Soal yang reliabel merupakan soal yang mampu 

mempertahankan urutan siswa dalam kelompok meskipun 

diberikan pada waktu yang berbeda (memiliki pola hasil 

yang sama), meskipun memiliki nilai yang berbeda karena 

adanya pengalaman (Arikunto, 2015). Selaras dengan 

penuturan Kinasih (2017) bahwa instrumen yang reliabel 

akan memberikan penilaian yang konsisten atas apa yang 

diukur. 

Pada penerapan kurikulum 2013 tagihan soal atau 

instrumen penilaian tidak terpaku pada proporsi atau 

persentase, namun lebih kepada soal harus disusun untuk 

dapat mewakili KI/KD yang akan diujikan. Apabila soal 

disusun tepat sesuai tuntutan yang harus dicapai siswa, 

maka hasil yang didapatkan juga tepat (Yuliza, 2016). 

Meskipun demikian peneliti juga melakukan analisis soal 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu


 

 

Vol. 12 No. 1 Tahun 2023 Hal: 066-0077 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu  

 

Ramadhani, Nada Firdaus dan Qomariyah, Nur: Pengembangan Butir Soal                                                     74 

BioEdu 
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 

yang telah dikembangkan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran dan daya pembeda soal. 

Tingkat kesukaran soal diperoleh dari kemampuan 

peserta didik untuk menjawab soal, bukan berdasarkan 

kemampuan peneliti untuk penyusunan butir soal 

(Bagiyono, 2017). Berdasarkan hasil perhitungan, 

didapatkan proporsi tingkat kesukaran soal seperti pada 

Gambar 4.  

 

Berdasarkan Gambar 4. didapatkan proporsi tingkat 

kesukaran dari soal yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut, kategori soal mudah 15% (3 soal), soal sedang 

65% (13 soal), dan soal sukar 20% (4 soal). Selaras 

dengan pendapat Sudjana (2017) tentang proporsi ideal 

persebaran tingkat kesukaran soal dalam suatu instrumen 

penilaian. Untuk soal mudah sebesar 15-25%, soal sedang 

50-70%, dan soal sukar sebesar 15-25%.  pendapat lain 

mengatakan tidak ada proporsi ideal yang pasti terkait 

tingkat kesukaran soal, karena yang menentukan adalah 

tujuan dari penggunaan instrumen penilaian atau tes 

(Arikunto, 2015). 

Instrumen soal yang ideal memiliki ciri indeks 

kesukaran yang tidak terlalu sukar maupun tidak terlalu 

mudah, karena soal yang terlalu mudah tidak mampu 

merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan 

dalam memcahkan suatu masalah, sedangkan soal yang 

terlalu sukar menyebabkan siswa tidak terpacu untuk 

mencoba karena merasa bahwa soal tersebut diluar 

jangkauannya (Retnawati, 2016).  

Daya pembeda soal adalah kemampuan tiap butir soal 

untuk menentukan antara kelompok siswa berkemampuan 

tinggi (atas) dengan kelompok siswa berkemampuan 

rendah (bawah) (Iskandar dan Rizal, 2017). Persentase  

daya pembeda soal dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada soal dengan kategori daya pembeda lemah tidak 

terdapat perbedaan jumlah jawaban benar yang signifikan 

antara siswa kelompok berkemampuan tinggi dan 

kelompok berkemampuan rendah. Butir soal yang dapat 

dianggap memiliki daya pembeda adalah butir soal yang 

masuk kedalam kategori cukup, baik, dan sangat baik. 

Apabila suatu soal memiliki indeks daya pembeda lemah 

artinya soal tersebut tidak dapat menunjukkan hasil 

gambaran kemampuan siswa yang sebenarnya sedangkan 

daya pembeda soal yang baik akan semakin meunjukkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya (Dewi dkk., 2019).  

Pada penelitian ini faktor yang menyebabkan 15% 

butir soal memiliki daya pembeda lemah karena apabila 

ditinjau berdasarkan hasil pengerjaan soal, materi yang 

diberikan pada soal tersebut dipahami oleh sebagian besar 

siswa, sehingga soal tersebut dapat dijawab dengan benar 

baik oleh siswa kelompok bawah maupun atas. Apabila 

soal dapat dijawab benar baik oleh kelompok atas maupun 

kelompok bawah, maka daya pembeda soal tersebut 

dikatakan lemah – jelek. Demikian pula sebaliknya, 

apabila soal tidak dapat dijawab dengan benar baik oleh 

siswa kelompok bawah maupun atas, maka daya pembeda 

soal tersbut lemah -  jelek (Fatimah, 2019). 

Kepraktisan diukur dengan melihat hasil angket 

respons siswa terhadap soal yang telah dikerjakan. Produk 

ini dapat dikatakan praktis ketika siswa merespons positif 

terhadap produk. Hasil rata-rata respons positif siswa 

disajikan pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata – rata keseluruhan angket respons yang diberikan 

kepada siswa adalah 96,96% (Respons positif) dengan 

kategori sangat praktis. Suatu media pembelajaran 

termasuk dalam kategori praktis apabila baik menurut 

penilaian ahli dan dapat diimplementasikan secara 

langsung di lapangan (Mustami dan Dirawan, 2015).  

Produk ini dapat mencapai kategori sangat praktis 

didukung dengan respons peserta didik terhadap 

pengemasan soal menggunakan Wondershare Quiz 

 
 

15%

65%

20%

Mudah Sedang sukar

Gambar 4. Diagram tingkat kesukaran soal  

 

 
Gambar 5. Diagram daya pembeda tiap butir soal 

15%
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40%

25%

lemah cukup baik sangat baik

 
Gambar 6. Hasil Rekapitulasi kepraktisan butir 

soal dengan menggunakan Wondershare Quiz 

Creator 
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Creator. peserta didik menyatakan senang mengerjakan 

soal secara menggunakan ponsel karena dirasa lebih 

mudah tanpa harus menggunakan kertas, peserta didik 

juga senang mengerjakan soal dengan menggunakan 

Wondershare Quiz Creator, tampilan desain warna 

gambar dan huruf telah sesuai sehingga tidak menyulitkan 

peserta didik saat mengerjakan meskipun menggunakan 

ponsel dan tombol navigasi yang tersedia mudah 

digunakan sesuai dengan fungsinya. Kepraktisan ini juga 

didukung oleh hasil validasi ahli pada aspek tampilan 

yang menyatakan hal serupa. Didukung oleh pernyataan 

Marfufatun dan Budiasih (2012) bahwa salah satu 

indikator media pembelajaran yang praktis adalah dari 

segi kemudahan dalam penggunaannya. 

Hasil angket respons siswa yang dapat juga 

mendukung kepraktisan pada produk ini adalah instruksi 

penggunaan yang mudah dipahami, bahasa soal yang 

sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), gambar, 

tabel, ataupun grafik yang disajikan pada soal jelas dan 

dapat membantu pemahaman siswa, soal yang diberikan 

memnggunakan Wondershare Quiz Creator membantu 

siswa meningkatkan pemahaman pada materi Sistem 

Respirasi manusia. Didukung oleh pendapat Muyaroh dan 

Mega (2017) kepraktisan media pembelajaran dapat 

ditentukan oleh kemudahan penggunanannya dan 

menjadikan pemahaman siswa menjadi meningkat setelah 

menggunakannya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan proses validasi, analisis reliabilitas, 

analisis kualitas soal, dan analisis kepraktisan, dapat 

disimpulkan bahwa butir soal menggunakan Wondershare 

Quiz Creator pada Materi Sistem Respirasi manusia 

dinyatakan valid, reliabel, dan praktis sehingga layak 

untuk digunakan. 

 

Saran 

Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan yaitu 

penelitian penerapan dengan mengimplementasikan butir 

soal yang telah dikembangkan kepada kelompok siswa 

yang lebih besar. Selain itu dapat pula dilakukan 

penelitian lanjutan dengan mengaplikasikan butir soal 

yang telah dikembangkan kepada platform yang lain. 
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